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Abstract

This study examines the relevance of Imam Al-Ghazali's educational thought in
contemporary Islamic education, focusing on goals, curriculum, teaching methods, and
the teacher's role. Using a literature review with descriptive-analytical methods, the
study analyzes Al-Ghazali’s ideas and related literature. The findings highlight that Al-
Ghazali’s holistic educational concept, which integrates religious and worldly
knowledge, provides solutions to modern challenges, such as moral crises, materialism,
and globalization. Imam Al-Ghazaliviewed education as a means of shaping noble
character and closeness to Allah SWT, with a balanced approach to cognitive,
emotional, and spiritual development. His ideal curriculum combines religious and
worldly sciences, while teaching methods emphasize exemplary behavior, reflection,
and personalized approaches. Teachers are regarded as moral exemplars with a
significant responsibility for guiding students intellectually and ethically. This study
emphasizes the importance of integrating spiritual values into modern Islamic
education curricula and enhancing teachers’ roles as character builders. These findings
contribute significantly to the development of an Islamic educational system that
prepares intellectually capable, morally upright, and ethical generations to effectively
address global challenges.
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Abstrak

Penelitian ini membahas relevansi pemikiran pendidikan Imam Al-Ghazali dalam
konteks pendidikan Islam kontemporer, dengan fokus pada tujuan pendidikan,
kurikulum, metode pengajaran, dan peran guru. Penelitian ini menggunakan metode
studi literatur melalui analisis deskriptif-analitis terhadap karya-karya Imam Al-
Ghazalidan literatur terkait. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan
holistik Al-Ghazali, yang menekankan integrasi ilmu agama dan duniawi, memberikan
solusi atas tantangan pendidikan modern, seperti krisis moral, materialisme, dan
pengaruh globalisasi. Imam Al-Ghazalimenganggap pendidikan sebagai sarana
membentuk akhlak mulia dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan
pendekatan yang seimbang antara aspek kognitif, emosional, dan spiritual. Kurikulum
ideal menurutnya mencakup ilmu agama dan duniawi, sedangkan metode
pengajarannya menitikberatkan pada keteladanan, refleksi, dan personalisasi
pembelajaran. Guru dipandang sebagai figur moral yang memiliki tanggung jawab
besar dalam membimbing siswa, baik dalam aspek intelektual maupun pembentukan
karakter. Penelitian ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual
dalam kurikulum pendidikan Islam modern dan memperkuat peran guru sebagai
pembentuk akhlak. Temuan ini memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan sistem pendidikan Islam yang mampu mencetak generasi yang cerdas
secara intelektual, memiliki integritas moral, dan berakhlak mulia, sehingga relevan
dalam menghadapi tantangan global.

Kata kunci: Pendidikan Islam, Al-Ghazali, Pendidikan Holistik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dianggap sebagai elemen krusial dalam perkembangan dan kemajuan sebuah
bangsa (Mukniah, 2020). Pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan potensi siswa agar
moral dan intelektual mereka tumbubh, serta untuk membantu mereka menemukan kebenaran
yang sejati. Dalam hal ini, guru memiliki peran penting dalam memotivasi dan menciptakan
lingkungan yang mendukung proses tersebut (Abnisa & Thsan, 2023). Pendidikan menjadi pilar
utama dalam pembentukan karakter individu dan masyarakat (Romlah & Rusdi, 2023).

Dalam idealitasnya, pendidikan Islam bertujuan mencetak manusia yang tidak hanya
unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter spiritual yang kuat. Hal ini sesuai dengan
konsep insan kamil, yaitu manusia paripurna yang mampu menjalankan tugas sebagai hamba
Allah dan khalifah di bumi. Imam Al-Ghazali, seorang pemikir besar dalam Islam, menekankan
pentingnya pendidikan yang holistik dan berorientasi pada pembentukan akhlak mulia serta
kedekatan kepada Allah SWT. Konsep pendidikan Imam Al-Ghazaliini sangat relevan untuk
menjawab kebutuhan manusia modern yang menghadapi tantangan kompleks di era globalisasi
(Basir et al., 2024).

Namun, realitas menunjukkan bahwa sistem pendidikan Islam di banyak negara masih
menghadapi berbagai tantangan. Kurangnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu duniawi, krisis
karakter peserta didik, dan lemahnya peran guru sebagai teladan menjadi isu yang
memprihatinkan. Pendidikan sering kali terjebak dalam pendekatan yang mekanis dan kurang
memberikan perhatian pada aspek moral dan spiritual (Kumar & Acharya, 2021). Akibatnya,
banyak lulusan yang cerdas secara akademis tetapi kurang memiliki karakter yang kokoh.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji konsep pendidikan Al-Ghazali.
Misalnya, Penelitian Abdul Swamad Gyagenda mengkaji relevansi pandangan pendidikan Imam
Imam Al-Ghazaliterhadap sistem pendidikan Islam kontemporer, dengan fokus pada Uganda.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran Imam Al-Ghazaliyang menekankan integrasi antara
ilmu agama dan duniawi, serta pendekatan pendidikan holistik yang mencakup aspek spiritual,
intelektual, dan moral, tetap relevan untuk membentuk manusia yang seimbang. Penelitian ini
juga menyoroti pentingnya penerapan metode pendidikan berbasis nilai untuk meningkatkan
kualitas kurikulum pendidikan Islam di Uganda (Gyagenda, 2021). Sementara itu, penelitian
Riyanti, Sunhaji, dan Tutuk Ningsih mengkaji relevansi konsep pendidikan karakter Islam Imam
Imam Al-Ghazalidalam era Society 5.0. Penelitian ini berfokus pada nilai-nilai karakter yang
terdapat dalam kitab Ayyuha al-Walad, yaitu karakter religius, toleransi, kejujuran, kerja keras,
dan tanggung jawab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut relevan untuk
membentuk individu yang mampu menghadapi tantangan era digital, seperti memperkuat
kemampuan 4C (creativity, critical thinking, communication, collaboration), sekaligus
menanamkan moral dan spiritualitas yang kuat (Riyanti & Ningsih, 2022). Penelitian lain oleh
Nurul Indana dan Ali Mustofa membahas konsep pendidikan Islam menurut Imam Imam Al-
Ghazalidan relevansinya dalam pendidikan Islam kontemporer. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pemikiran Al-Ghazali, yang mencakup tujuan pendidikan, konsep pendidik dan peserta
didik, metode pembelajaran, serta kurikulum, sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan saat
ini. Penekanan pada pengembangan aspek intelektual, moral, dan spiritual menjadi landasan
penting dalam mencetak individu yang beriman, berakhlak mulia, kreatif, dan bertanggung jawab.
Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan untuk menghadapi
tantangan dunia modern (Indana & Mustofa, 2024).

Meskipun ketiga penelitian sebelumnya telah memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman pendidikan Islam berdasarkan pemikiran Imam Al-Ghazali, terdapat keterbatasan
dalam pendekatan mereka. Sebagian besar penelitian hanya berfokus pada aspek tertentu, seperti
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nilai karakter moral, nilai spiritual, atau konsep kurikulum tanpa menghubungkannya secara
mendalam dengan tantangan kontemporer seperti globalisasi, digitalisasi, dan transformasi
teknologi. Selain itu, sebagian besar kajian bersifat konseptual dan kurang memberikan panduan
aplikatif yang dapat diimplementasikan secara praktis dalam sistem pendidikan modern.

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menawarkan analisis yang
holistik dan terintegrasi tentang pemikiran Al-Ghazali. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali, dan bagaimana relevansinya dengan system
Pendidikan Islam kontemporer. Penelitian ini tidak hanya memberikan landasan teoretis yang
kuat, tetapi juga rekomendasi strategis yang relevan untuk menciptakan sistem pendidikan Islam
yang mampu menjaga nilai-nilai spiritual sekaligus menjawab tantangan zaman. Kajian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti yang
berfokus pada integrasi nilai-nilai Islam dalam sistem pendidikan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, dengan menganalisis karya Imam Al-
Ghazali, yaitu kitab Thya’ Ulumuddin Terjemah Muhammad Zuhri, dan literatur sekunder yang
membahas pemikirannya. Fokus utama adalah pada aspek-aspek pendidikan yang dikembangkan
oleh Al-Ghazali, meliputi tujuan pendidikan, kurikulum, metode pengajaran, dan karakteristik
guru. Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi
relevansi pemikiran Imam Al-Ghazalidalam konteks sistem pendidikan Islam masa kini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemikiran Pendidikan Imam Al-Ghazali
1. Tujuan Pendidikan

Imam Imam Al-Ghazalimemandang pendidikan sebagai sarana utama untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mencapai kebahagiaan di akhirat. Pendidikan
menurutnya tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga bertujuan membentuk
akhlak mulia pada setiap individu (Zuhri, 1990). Ilmu yang diperoleh harus diamalkan,
sehingga terjadi harmoni antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Gunawan et al,,
2023). Dengan demikian, pendidikan memiliki peran esensial dalam menanamkan nilai-nilai
spiritual dan moral yang menjadi landasan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Imam Al-Ghazalimenekankan bahwa pendidikan bukan sekadar pencapaian
duniawi, tetapi juga alat untuk menggapai kesempurnaan hidup di akhirat (Wartini, 2020).
Pendidikan dianggap berhasil jika mampu menciptakan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga matang dalam aspek emosional dan spiritual (Khaidir & Suud,
2020). Pemahaman ini menunjukkan betapa pentingnya keseimbangan antara duniawi dan
ukhrawi dalam proses pendidikan.

Menurut Imam Al-Ghazali, kebahagiaan sejati hanya dapat dicapai dengan mengenal
dan mendekatkan diri kepada Allah SWT (Mazaya & Soleh, 2023). Oleh karena itu, pendidikan
harus diarahkan untuk membantu manusia mengenal Tuhannya, memperbaiki akhlak, dan
menjalani kehidupan yang sesuai dengan syariat Islam. Pendidikan yang tidak didasarkan pada
nilai-nilai agama dianggap tidak memiliki tujuan yang jelas.

Pendekatan pendidikan Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya niat yang tulus
dalam menuntut ilmu (Kosim, Nandang, 2024). Ia percaya bahwa ilmu yang dipelajari tanpa
niat yang benar dapat membawa mudarat daripada manfaat (Dong et al., 2020). Oleh karena
itu, peserta didik harus diarahkan untuk selalu menjaga niat yang ikhlas dalam belajar demi
memperoleh ridha Allah SWT.
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Pada akhirnya, Imam Al-Ghazali melihat pendidikan sebagai proses pembentukan
manusia paripurna yang mampu menjalankan peran sebagai hamba Allah dan khalifah di muka
bumi. Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang tidak hanya mencetak individu yang
cerdas, tetapi juga memiliki integritas moral dan spiritual yang kuat.

2. Kurikulum Pendidikan

Dalam pandangan Al-Ghazali, kurikulum ideal mencakup ilmu-ilmu agama (‘ulum al-
din) dan ilmu duniawi (‘ulum al-dunya) yang bermanfaat. la menempatkan ilmu syariat sebagai
pondasi utama dalam kurikulum, karena memiliki kaitan langsung dengan pembentukan
akhlak dan spiritualitas manusia (Mohammad Syaiful, 2024). Meski demikian, Imam Al-Ghazali
tidak mengesampingkan pentingnya ilmu rasional seperti matematika, kedokteran, dan filsafat,
asalkan ilmu tersebut digunakan untuk kebaikan umat.

Jenis-jenis ilmu yang harus dipelajari menurut Imam Al-Ghazali sebagai berikut:

a. llmufardhu ‘ain: [Imu yang wajib dipelajari oleh setiap individu, seperti ilmu tauhid, ibadah,
dan akhlak.

b. Ilmu fardhu kifayah: Ilmu yang wajib dipelajari secara kolektif untuk memenuhi kebutuhan
umat, seperti ilmu kedokteran, ekonomi, dan tata Kelola (Zuhri, 1990).

[Imu agama dalam kurikulum Imam Al-Ghazali meliputi tafsir, hadis, fikih, dan tasawuf.
[Imu-ilmu ini dianggap sebagai dasar untuk membangun pemahaman yang kokoh tentang
Islam. Sementara itu, ilmu duniawi, seperti ilmu kesehatan dan ilmu alam, dianggap sebagai
alat untuk membantu manusia menjalani kehidupan sehari-hari dengan lebih baik. Kedua jenis
ilmu ini saling melengkapi dalam membangun kehidupan yang harmonis (Murshidi et al,
2024).

Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya urutan dalam mempelajari ilmu.
Menurutnya, peserta didik harus mulai dari ilmu yang paling mendasar sebelum melanjutkan
ke ilmu yang lebih kompleks (Izza Nazalia & Lailatul Fitria, 2024). Tahapan Pendidikan
menurut Imam Al-Ghazali sebagai berikut:

a. Tahap Dasar: Mengajarkan ilmu-ilmu fardhu ‘ain, seperti akidah, ibadah, dan akhlak.

b. Tahap Lanjutan: Mengajarkan ilmu-ilmu fardhu kifayah, seperti kedokteran, matematika,
dan ilmu sosial.

c. Tahap Akhir: Mendalami ilmu-ilmu spiritual untuk mendekatkan diri kepada Allah (Zuhri,
1990).

Selain itu, Imam Al-Ghazali mengkritik mereka yang mengabaikan salah satu jenis ilmu.
Ia menegaskan bahwa ilmu agama dan ilmu duniawi harus dipelajari secara seimbang, karena
keduanya memiliki peran penting dalam kehidupan manusia (Rachmawati et al, 2025).
Pendekatan ini mencerminkan pandangannya tentang pentingnya integrasi antara ilmu agama
dan ilmu dunia dalam kurikulum pendidikan.

Kurikulum yang ideal menurut Imam Al-Ghazali juga harus mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik dan konteks masyarakat tempat mereka tinggal (Amna Saleem et al,,
2021). Hal ini bertujuan agar pendidikan dapat memberikan manfaat yang maksimal, baik bagi
individu maupun masyarakat secara keseluruhan.

3. Metode Pengajaran

Imam Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya metode pengajaran yang menekankan
pembimbingan spiritual dan praktik langsung. Guru harus menjadi teladan dalam sikap dan
perilaku, sehingga peserta didik dapat mencontoh secara langsung nilai-nilai yang diajarkan.
Selain itu, Imam Al-Ghazalimenekankan penggunaan pengalaman dan refleksi mendalam
sebagai bagian dari proses pembelajaran (Rasiani et al.,, 2024).
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Ia juga menyarankan agar pembelajaran dilakukan secara bertahap sesuai dengan
tingkat kemampuan peserta didik, agar pemahaman mereka berkembang secara optimal.
Metode ini tidak hanya membantu peserta didik memahami materi, tetapi juga melatih mereka
untuk berpikir kritis dan reflektif (Putri & Apriansi, 2021). Dengan demikian, proses belajar
tidak hanya menjadi aktivitas intelektual, tetapi juga sarana pembentukan karakter.

Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya pendekatan yang personal dalam mengajar.
Guru harus memahami karakter dan kebutuhan setiap peserta didik, sehingga metode yang
digunakan dapat disesuaikan (Karakaya, 2021). Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan efektif.

Selain itu, Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya pengajaran melalui
keteladanan. Ia percaya bahwa murid lebih mudah belajar dari contoh nyata daripada hanya
melalui teori (Aminullah Poya & Habiburrahman Rizapoor, 2023). Oleh karena itu, guru harus
menjadi teladan dalam akhlak dan perilaku (Zuhri, 1990).

Pada akhirnya, metode pengajaran menurut Imam Al-Ghazali bertujuan untuk
mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, dan spiritual dalam proses pendidikan. Hal ini
sejalan dengan tujuannya untuk menciptakan manusia yang seutuhnya.

4. Karakteristik Guru

Guru, dalam pandangan Al-Ghazali, adalah sosok yang tidak hanya menguasai ilmu
pengetahuan, tetapi juga memiliki akhlak mulia. Seorang guru harus menjadi teladan dalam
setiap aspek kehidupannya, menjaga keikhlasan, dan memiliki niat tulus dalam mendidik
peserta didik. Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya hubungan yang baik antara guru
dan murid, di mana guru berperan sebagai pembimbing spiritual dan intelektual (Pendidikan
& Vol, 2019).

Menurut Al-Ghazali, guru harus memiliki sifat sabar dan penuh kasih sayang. la percaya
bahwa pendekatan yang penuh empati dan pengertian dapat menciptakan hubungan yang
harmonis antara guru dan murid (Munjidah, 2023). Hal ini penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif. Guru juga harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap
ilmu pengetahuan. Mereka harus terus belajar dan meningkatkan pemahaman mereka,
sehingga dapat memberikan pendidikan yang berkualitas kepada murid. Selain itu, guru juga
harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan ilmu dengan cara yang mudah dipahami
oleh peserta didik (Hestiana & Anita, 2022).

Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya keikhlasan dalam mengajar (Zuhri,
1990). Ia percaya bahwa niat yang tulus adalah kunci keberhasilan dalam mendidik. Guru yang
mengajar dengan niat ikhlas akan mampu memberikan dampak positif yang besar bagi peserta
didiknya (Syarif et al., 2024).

Pada akhirnya, karakteristik guru menurut Imam Al-Ghazali mencerminkan
pandangannya tentang pentingnya peran guru dalam membentuk individu yang berakhlak
mulia dan berilmu.

Relevansi dalam Sistem Pendidikan Islam Kontemporer
1. Pembentukan Karakter Peserta Didik
Pemikiran Imam Al-Ghazali tentang pembentukan karakter peserta didik sangat
relevan dengan pendidikan Islam kontemporer. Imam Al-Ghazalimengajarkan bahwa
pendidikan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan
karakter yang kokoh melalui pembinaan spiritual. Dalam konteks dunia yang semakin
terpengaruh oleh kemajuan teknologi dan globalisasi, peserta didik perlu memiliki pondasi
moral yang kuat agar dapat menghadapi berbagai tantangan. Nilai-nilai spiritual yang diajarkan
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Al-Ghazali, seperti kesabaran, kejujuran, dan ketekunan, dapat membantu peserta didik
membangun karakter yang tangguh (Wiguna et al, 2020). Sehingga, pendidikan yang
menanamkan nilai-nilai tersebut tidak hanya memperkuat individu dalam kehidupan pribadi
mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif
dan berakhlak mulia.

Selain itu, Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya proses pengajaran yang
memperhatikan keseimbangan antara pembentukan akhlak dan penguasaan ilmu
pengetahuan. Pendidikan yang mengintegrasikan aspek moral dan intelektual akan
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bijaksana dalam mengambil
keputusan. Dalam sistem pendidikan Islam kontemporer, karakter yang dibentuk melalui
pendidikan berbasis nilai spiritual akan membantu siswa memiliki ketahanan mental dan
emosional yang diperlukan untuk menghadapi pengaruh buruk dari luar, seperti hedonisme,
materialisme, dan individualisme yang semakin marak (Kurnianingsih et al.,, 2024). Dengan
demikian, pembentukan karakter peserta didik yang berlandaskan pada ajaran Imam Al-
Ghazalidapat memperkuat integritas moral siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari.

Selain pengajaran nilai-nilai moral, Imam Al-Ghazali juga memperkenalkan pendekatan
reflektif dalam pembelajaran, yang dapat membantu peserta didik memahami dan
menginternalisasi ajaran-ajaran agama secara lebih mendalam. Dalam pendidikan
kontemporer, pendekatan ini dapat diterapkan melalui metode-metode pengajaran yang
memungkinkan siswa untuk merefleksikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Refleksi ini tidak hanya mengajarkan siswa tentang teori agama, tetapi juga cara
mengaplikasikan ajaran tersebut dalam konteks sosial dan profesional mereka (Flensner,
2020). Dengan pembinaan karakter yang berbasis pada refleksi, peserta didik akan mampu
menghadapi tantangan globalisasi dengan sikap yang bijak dan penuh pertimbangan.

Pendidikan berbasis karakter yang diajarkan Imam Al-Ghazali juga membantu siswa
untuk menjadi pribadi yang memiliki rasa empati terhadap sesama. Dalam sistem pendidikan
Islam kontemporer, penguatan karakter peserta didik melalui pembelajaran nilai-nilai agama
akan menciptakan individu yang peduli terhadap kesejahteraan sosial dan berperan aktif
dalam memecahkan masalah yang dihadapi masyarakat. Pengembangan karakter siswa ini
akan memperkuat interaksi sosial mereka dan mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap
lingkungan sekitar (Lian et al, 2020). Dengan demikian, pendidikan yang memperhatikan
pembentukan karakter berbasis nilai-nilai spiritual akan membantu menciptakan generasi
muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga bertanggung jawab dan peduli terhadap sesama.

Akhirnya, dalam dunia yang terus berubah ini, pendidikan yang mengedepankan
pembentukan karakter peserta didik yang tangguh sangat penting. Melalui ajaran Al-Ghazali,
pendidikan dapat membekali siswa dengan nilai-nilai moral yang akan membimbing mereka
sepanjang hidup, di tengah arus perubahan yang cepat. Oleh karena itu, relevansi pemikiran
Imam Al-Ghazalidalam pembentukan karakter peserta didik menjadi sangat penting dalam
pendidikan Islam kontemporer, agar dapat menghasilkan individu yang tidak hanya unggul
dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki ketahanan moral yang kuat.

2. Integrasi llmu

Pendekatan integratif Imam Al-Ghazali yang menggabungkan ilmu agama dan ilmu
duniawi merupakan salah satu aspek penting yang tetap relevan dalam pendidikan Islam
kontemporer. Imam Al-Ghazalipercaya bahwa kedua jenis ilmu ini tidak dapat dipisahkan,
melainkan harus berjalan beriringan. [lmu agama, menurut Al-Ghazali, memberikan dasar
moral dan spiritual yang diperlukan untuk memahami dan mengaplikasikan ilmu duniawi
secara bijaksana. Dalam konteks sistem pendidikan Islam kontemporer, integrasi antara ilmu
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agama dan ilmu umum sangat penting untuk mengembangkan kurikulum yang menyelurubh,
yang tidak hanya mengedepankan pengetahuan teknis, tetapi juga membangun karakter yang
berlandaskan pada ajaran Islam (Widiastuti et al., 2024). Dengan pendekatan ini, pendidikan
tidak hanya menghasilkan individu yang terampil secara teknis, tetapi juga yang memiliki
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupannya.

Kurikulum pendidikan Islam kontemporer yang mengintegrasikan ilmu agama dan
ilmu duniawi sesuai dengan pandangan Imam Al-Ghazali akan memberikan manfaat ganda bagi
siswa. Mereka tidak hanya dibekali dengan pengetahuan agama yang mendalam, tetapi juga
dengan keterampilan yang relevan untuk bersaing di dunia global. Integrasi ilmu ini sangat
penting di era globalisasi, di mana ilmu pengetahuan berkembang pesat dan dunia semakin
terhubung. Dengan mengintegrasikan kedua jenis ilmu ini, pendidikan Islam dapat
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas dalam bidang akademis, tetapi juga memiliki
pemahaman yang kuat tentang tanggung jawab sosial dan spiritual mereka (Hadi et al., 2024).
Oleh karena itu, pendekatan integratif ini merupakan salah satu cara untuk menjawab
tantangan pendidikan di abad modern.

Pendekatan integratif Imam Al-Ghazali juga menekankan pentingnya ilmu sebagai
sarana untuk mencapai tujuan hidup yang lebih tinggi, yaitu kedekatan dengan Tuhan. Dalam
pendidikan Islam kontemporer, hal ini relevan dengan pengajaran bahwa segala ilmu yang
dipelajari harus memiliki tujuan akhir untuk kebaikan umat manusia dan peningkatan kualitas
kehidupan sosial (Ferdino et al., 2024). Oleh karena itu, kurikulum pendidikan Islam yang
mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu duniawi akan membentuk siswa yang tidak hanya
menguasai ilmu pengetahuan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk manfaat umat dan
masyarakat. Konsep ini mengajarkan siswa untuk melihat setiap aspek kehidupan sebagai
bagian dari ibadah, yang akan membimbing mereka untuk hidup sesuai dengan ajaran Islam
dalam segala bidang.

Integrasi ilmu yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazalijuga mengajarkan tentang
keseimbangan antara keduniawian dan keakhiratan. Dalam pendidikan Islam kontemporer,
siswa perlu diajarkan bahwa pencapaian di dunia tidak boleh mengabaikan kewajiban agama
dan moral. Sebaliknya, kesuksesan di dunia harus dijalani dengan integritas dan kesadaran
akan kehidupan akhirat. Konsep ini sangat relevan di dunia yang sering kali terjebak pada
tujuan materi dan keuntungan duniawi. Dengan mengintegrasikan ilmu agama dan duniawi,
pendidikan Islam dapat membentuk siswa yang tidak hanya sukses secara profesional, tetapi
juga bertanggung jawab dalam menjalani kehidupan yang penuh berkah (Maidugu & Isah,
2024).

Dengan demikian, integrasi ilmu menurut Imam Al-Ghazalimemberikan landasan yang
kokoh bagi sistem pendidikan Islam kontemporer untuk menciptakan kurikulum yang
menyeluruh dan relevan dengan perkembangan zaman. Pendekatan ini akan melahirkan
generasi yang cerdas secara intelektual, memiliki kesadaran moral yang tinggi, dan mampu
mengaplikasikan ilmunya untuk kemaslahatan umat manusia. Dalam dunia pendidikan yang
semakin kompleks ini, integrasi ilmu agama dan duniawi merupakan kunci untuk menciptakan
pendidikan yang seimbang dan berkualitas.

3. Peran Guru

Konsep peran guru menurut Imam Al-Ghazalisangat relevan dalam konteks sistem
pendidikan Islam kontemporer. Imam Al-Ghazali mengajarkan bahwa seorang guru tidak
hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan bagi siswa. Guru yang baik
adalah mereka yang memiliki akhlak yang mulia, keilmuan yang luas, dan mampu memberikan
motivasi serta inspirasi kepada siswa. Dalam pendidikan Islam kontemporer, di mana
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keteladanan sering kali menjadi masalah, konsep Imam Al-Ghazalitentang peran guru sebagai
teladan sangat penting. Guru yang memberikan contoh yang baik dalam sikap, perilaku, dan
interaksi sosial akan lebih efektif dalam membentuk karakter dan moral siswa (Nurlailah &
Ardiansyah, 2022).

Selain sebagai teladan, Imam Al-Ghazalijuga menekankan pentingnya guru dalam
membimbing siswa secara individu. Setiap siswa memiliki kebutuhan dan potensi yang
berbeda, dan guru harus mampu mengenali hal tersebut untuk memberikan perhatian yang
tepat. Dalam pendidikan Islam kontemporer, peran guru sebagai pembimbing yang penuh
kasih sayang dan perhatian akan sangat membantu dalam perkembangan pribadi siswa.
Keteladanan guru yang dilengkapi dengan pendekatan personal ini akan mendorong siswa
untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka masing-masing, sambil tetap berpegang
pada nilai-nilai Islam (Rusli & Nurdin, 2022).

Konsep Imam Al-Ghazalitentang guru sebagai teladan juga berkaitan dengan
pentingnya guru dalam menanamkan nilai-nilai spiritual kepada siswa. Guru yang memiliki
pemahaman agama yang baik dan mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari akan menjadi contoh yang kuat bagi siswa. Di era modern, di mana tantangan moral
dan etika semakin kompleks, peran guru dalam mendidik siswa untuk hidup sesuai dengan
nilai-nilai agama sangatlah penting. Guru yang baik akan mampu mengajarkan bukan hanya
ilmu pengetahuan, tetapi juga nilai-nilai seperti kejujuran, kesabaran, dan integritas yang akan
membentuk karakter siswa yang kuat (Pradesa et al., 2021).

Dengan peran guru yang sesuai dengan ajaran Al-Ghazali, sistem pendidikan Islam
kontemporer dapat mengatasi masalah krisis keteladanan yang sering terjadi di masyarakat.
Guru yang menjadi teladan akan menginspirasi siswa untuk mengikuti jejak mereka dalam hal
keilmuan, akhlak, dan perilaku sosial (Zamzami & Nafisa, 2024). Oleh karena itu, pendidikan
Islam perlu menekankan pentingnya guru yang tidak hanya ahli dalam ilmu pengetahuan,
tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan menjadi contoh bagi siswa dalam segala aspek
kehidupan.

Akhirnya, peran guru dalam pendidikan Islam kontemporer, sesuai dengan ajaran Al-
Ghazali, tidak hanya terbatas pada aspek akademis, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
moral siswa. Guru yang menjadi teladan dalam ilmu dan akhlak akan memberikan dampak yang
besar dalam membentuk generasi yang cerdas, berakhlak, dan peduli terhadap masyarakat.
Dalam dunia yang semakin kompleks ini, pendidikan yang mengutamakan keteladanan guru
akan membantu menciptakan individu yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga
memiliki integritas yang tinggi dalam kehidupan mereka.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran pendidikan Imam Imam Al-Ghazali
memiliki relevansi yang signifikan dalam membentuk sistem pendidikan yang holistik dan
berorientasi pada nilai-nilai spiritual. Imam Al-Ghazali menempatkan pendidikan sebagai sarana
utama untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dengan tujuan akhir mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Pendidikan dalam pandangannya tidak hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pembentukan akhlak mulia melalui integrasi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Kurikulum pendidikan ideal menurut Imam Al-Ghazali menggabungkan ilmu agama dan
duniawi secara seimbang, sehingga menciptakan individu yang tidak hanya memiliki kemampuan
intelektual, tetapi juga kesadaran spiritual yang kuat. la menekankan pentingnya proses
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pembelajaran yang bertahap, personal, dan berbasis keteladanan, di mana guru berperan sebagai
pembimbing yang memiliki akhlak mulia dan keikhlasan dalam mendidik.

Relevansi pemikiran Imam Al-Ghazali dalam konteks pendidikan Islam kontemporer
terlihat pada pentingnya pembentukan karakter peserta didik, integrasi ilmu agama dan duniawi,
serta keteladanan guru dalam menciptakan generasi yang cerdas, bermoral, dan bertanggung
jawab. Pemikiran ini memberikan dasar yang kokoh untuk mengembangkan model pendidikan
yang mampu menjawab tantangan modern tanpa kehilangan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini membuka peluang bagi kajian lanjutan yang mendalami penerapan
pemikiran Imam Al-Ghazali dalam sistem pendidikan berbasis teknologi dan globalisasi. Dengan
pendekatan yang lebih kontekstual, nilai-nilai yang diajarkan oleh Imam Al-Ghazalidapat
diadaptasi untuk menciptakan pendidikan yang relevan dengan perkembangan zaman sekaligus
tetap memelihara integritas moral dan spiritual.
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